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Di Puskesmas Kecamatan Cilodong, hipertensi termasuk ke dalam 10 besar penyakit terbanyak pada pasien
rawat jalan tahun 2022. Kasus hipertensi di wilayah kerja Puskesmas juga terus mengalami peningkatan dari
tahun 2020 hingga tahun 2022. Namun, masih ditemukan pasien yang tidak patuh minum obat akibat
kurangnya kesadaran, lupa, dan tempat tinggal yang jauh dari Puskesmas untuk mendapatkan obat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui determinan perilaku kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) di Puskesmas K ecamatan Cilodong tahun 2024.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Dalam penelitian
ini, terdapat 99 responden yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling serta merupakan
pasien hipertensi yang terdaftar di Puskesmas K ecamatan Cilodong, berusia 18 tahun, dan tidak sedang
hamil. Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari-Maret tahun 2024 melalui wawancara secara
langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan Uji Chi-
Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kepatuhan minum obat responden sebesar 58,75 dari
skala 100. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan (p value = 0,001),
sikap (p value = 0,001), norma subjektif (p value = 0,005), persepsi kontrol perilaku (p value = 0,001), dan
niat (p value = 0,001) dengan perilaku kepatuhan minum obat pasien hipertensi. Akan tetapi, usia, tingkat
pendidikan, lama menderita hipertensi, dan riwayat stroke tidak berhubungan signifikan (p value > 0,05)
dengan perilaku kepatuhan minum obat pasien hipertensi. Berbagai upaya perlu dilakukan untuk mendukung
kepatuhan minum obat pasien hipertensi, seperti konseling secara menyeluruh, pembuatan sistem pelaporan
khusus terkait hipertensi dari kader kepada tenaga kesehatan, dan inovasi agar pasien ingat minum obat.

At Puskesmas K ecamatan Cilodong, hypertension isincluded in the top 10 most common diseases among
outpatients in 2022. Hypertension cases in the work area of Puskesmas also continue to increase from 2020
to 2022. However, there are still hypertensive patients who do not adhere to taking their medication due to
lack of awareness, forgetting, and living far from Puskesmas to get medicine. This study aimsto determine
the determinants of medication adherence behavior in hypertensive patients based on the Theory of Planned
Behavior (TPB) at the Puskesmas K ecamatan Cilodong in 2024. This research is a quantitative study with a
cross-sectional study design. In this study, there were 99 respondents who were selected using a purposive
sampling method and were hypertensive patients registered at Puskesmas K ecamatan Cilodong, aged 18
years old, and not pregnant. Data collection was carried out in February-March 2024 through direct
interviews with respondents using a questionnaire. The data was analyzed using the Chi-Square Test.

The results of the study showed that the average respondent’'s medication adherence score is 58.75 on ascale
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of 100. The results of the study also showed that there is a relationship between knowledge (p value =
0.001), attitude (p value = 0.001), subjective norm (p value = 0.005), perceived of behavioral control (p
value = 0.001), and intention (p value = 0.001) with medication adherence behavior in hypertensive patients.
However, age, education level, duration of suffering from hypertension, and history of stroke are not
significantly associated (p value > 0.05) with medication adherence behavior in hypertensive patients.
Several efforts need to be taken to support hypertensive patients medication adherence, such as
comprehensive counseling, creating a specific reporting system about hypertension from cadres to health
workers, and innovation so that patients remember to take their medication.



